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RINGKASAN

Kebutuhan energi listrik pada keadaan dewasa ini meningkat dengan pesat,
terlebih lagi didalam menyongsong era industrialisasi. Pertumbuhan yang sedemikian
pesat ini terutama sekali terjadi di kota-kota besar seperti kota Semarang, sebagai
ibukota propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah merupakan pusat kegiatan
pemerintahan, perdagangan, industri, pendidikan dan sebagainya. Perkembangan
industri dan permukiman yang sangat pesat perlu ditunjang oleh kelengkapan
penyediaan energi listrik. Penyediaan energi listrik harus dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat disalurkan secara aman dan efesien dari pusat pembangkitan tenaga
listrik sampai ke konsumen.

Kota Semarang terletak pada dataran rendah dan perbukitan. Dataran rendah
terletak pada bagian ulara berbatasan dengan Laut Jawa, berupa dataran aluvial
pantai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat analisis kesesuaian lahan untuk
jalur transmisi listrik melalui teknik penginderaan jauh serta menguji kemampuan
teknik penginderaan jauh untuk identifikasi parameter kesesuaian lahan. Cara
penelitian dilakukan dengan interpretasi foto udara sebagai salah satu jenis citra
penginderaan jauh serta dilengkapi dengan uji lapangan. Intepretasi dilakukan dengan
cara manual dengan mengacu pada parameter yang diperlukan yang dapat disadap
dari fote udara yang meliputi antara lain bentuk lahan, penggunaan lahan, kemiringan
lereng dan aksesbilitas, sedangkan yang diperoleh dari uji lapangan adalah daya
dukung tanah. Setelah masing-masing parameter, sehingga diperoleh peta kesesuaian
lahan untuk transmisi listrik, setelah sebelumnya dilakukan pemberian harkat (skor)

untuk menentukan kelas kesesuaian lahan.
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Hasil yang diperoleh dari pemberian harkat tersebut ternyata didaerah
penelitian terdapat dua kelas kesesuaian lahan untuk jalur transmisi listrik yaitu :
kelas 1 (harkat dari 16 sampai 20) dan kelas I (harkat dari 11 sampai 15).
Kemampuan foto udara untuk memberikan data parameter kesesuaian lahan ternyata
sangat baik, yaitu memberikan hasil bahwa tingkat ketelitian interpretasi mencapai

diatas 85%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik pada keadaan dewasa ini berkembang dengan
sangat cepal, terlebth lagi di dalam menyongsong era industrialisasi.
Pertumbuhan rata-rata konsumen listrik di Indonesta berkisar antara 1,5 sampai 2
juta pelanggan per tahun terutama di Pulau Jawa. Pertumbuhan yang sedemikian
pesat ini terutama sekali terjadi di kota-kota besar, seperti kota Semarang. Kota
Semarang sebagai ibukota Propinsi Jawa Tengah merupakan pusat kegiatan
pemerintahan, perdagangan, industri, pendidikan dan sebagainya. Sebagai pusat
kegiatan di Jawa Tengah, kota Semarang mempunyai tingkat pertumbuhan dan
perkembangan industri dan permukiman yang sangat pesat, yaitu 930.214.005
VA tersambung untuk rumah tangga dan 469.503.450 VA tersambung untuk
industri {Anonimus, 1993), Perkembangan industri dan permukiman yang sangat
pesat ini perlu ditunjang oleh kelengkapan sarana dan prasarana, yang salah satu
diantaranya adalah penyediaan energi listrik. Penyediaan energi listrik ini harus
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat disalurkan secara aman dan efesien,
dari pusat pembangkitan sampai ke konsumen. Pusat pembangkitan tenaga listrik
yang ada di kota Semarang, salah satunya adalah Pusat Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) di Tambaklorok. Pelayanan ke konsumen di bagi-bagi ke
dalam titik-titik pusat beban di daerah perkotaan. Pada titik-titik beban tnilah
energi listrik tersebut disalurkan dari pusat pembangkitan dengan menggunakan
saluran transmisi bertegangan 150 Kilovolt atau sering disebut saluran udara
tegangan tinggi 150 kilovolt, disingkat SUTT 150 KV. Jarak antara pusat
pembangkitan dengan pusat beban yang relatif jauh, maka saluran udara
tegangan tinggi tersebut sudah pasti mengambil ruang di dalam arah lintasannya.
Agar lintasan yang dilalui aman, baik bagi saluran transmisi sendiri maupun
lingkungannya, maka perlu direncanakan pemilihan jalur transmisi tersebut.
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